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Background: Personal hygiene is an individual effort to maintain body 
cleanliness to prevent disease. Children tend to have poor personal 
hygiene due to a lack of knowledge and habitual clean living behavior 
from an early age. Increasing children’s knowledge about personal 
hygiene can be achieved through education using attractive media such 
as pop up books, which are visual and interactive, making it easier for 
children to understand. Research objective: To determine the effect of 
education using pop up book media on the level of children’s knowledge 
about personal hygiene at the GBKP Gelora Kasih Christian Orphanage, 
Sukamakmur Village, Sibolangit, in 2023. Method: This study used a 
Quasi-Experimental design with a One Group Pretest-Posttest Design 
Without Control Group approach. The population consisted of 58 
children, and 37 respondents were selected using a purposive sampling 
technique. Data were collected using a personal hygiene knowledge 
questionnaire, and data analysis was performed using the Wilcoxon 
Signed Rank Test. Research results: The results showed that before 
education, the level of knowledge was in the good category (24.3%), fair 
(48.6%), and poor (27.0%). After education, it increased to good 
(70.3%), fair (21.6%), and poor (8.1%). The Wilcoxon Signed Rank Test 
obtained a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a significant effect of 
education using pop up book media on children’s knowledge 
improvement regarding personal hygiene. Conclusion: There is an effect 
of education using pop up book media on the level of children’s 
knowledge about personal hygiene. Suggestion: It is recommended that 
orphanage staff and health workers use pop up book media as an 
educational tool to instill clean and healthy living habits in children. 
 
Latar Belakang: Personal hygiene merupakan upaya individu dalam 
menjaga kebersihan diri agar terhindar dari penyakit. Anak-anak 
cenderung memiliki kebersihan diri yang kurang baik karena 
kurangnya pengetahuan dan pembiasaan perilaku hidup bersih sejak 
dini. Upaya peningkatan pengetahuan anak mengenai personal hygiene 
dapat dilakukan melalui edukasi dengan media yang menarik seperti 
pop up book, yang bersifat visual dan interaktif sehingga 
mempermudah pemahaman anak. Tujuan penelitian: Mengetahui 
pengaruh edukasi dengan media pop up book terhadap tingkat 
pengetahuan anak tentang personal hygiene di Panti Asuhan Kristen 
GBKP Gelora Kasih Desa Sukamakmur Sibolangit Tahun 2023. Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental dengan metode 
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One Group Pretest-Posttest Design Without Control Group. Populasi 
sebanyak 58 anak dan sampel berjumlah 37 responden yang diambil 
dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner pengetahuan personal hygiene, dan analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian: Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, tingkat 
pengetahuan anak berada pada kategori baik (24,3%), cukup (48,6%), 
dan kurang (27,0%). Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan 
pengetahuan menjadi baik (70,3%), cukup (21,6%), dan kurang (8,1%). 
Uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p-value = 0,000 (<0,05) 
yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan edukasi menggunakan 
media pop up book terhadap peningkatan pengetahuan anak tentang 
personal hygiene. Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi dengan media pop 
up book terhadap tingkat pengetahuan anak tentang personal hygiene. 
Saran: Diharapkan pihak panti asuhan dan tenaga kesehatan dapat 
menggunakan media pop up book sebagai alat edukasi dalam 
menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. 

  

1. PENDAHULUAN 

Personal hygiene sangat dipengaruhi oleh budaya seseorang, lingkungan sosial, 

keluarga, tingkat perkembangan, pendidikan, dan rasa kesehatan seseorang. Cita-cita 

personal hygiene diperhatikan oleh gaya hidup seseorang, sehingga tuntutan kebutuhan 

personal hygiene menjadi krusial (Wartonah, 2015).  

Salah satu perilaku personal hygiene adalah merawat kebersihan gigi dan mulut. 

Makanan dan minuman manis seperti permen dan cokelat merupakan salah satu yang 

paling disukai oleh anak-anak. Hal inilah yang dapat menimbulkan penyakit gigi dan 

mulut seperti gigi berlubang (Amalia & Hasibuan, 2020; Pariati, 2018). Karies gigi 

adalah masalah kesehatan gigi dan mulut di dunia,terutama di negara berkembang yang 

cenderung meningkat (Amalia & Hasibuan, 2020). Data dari Riskesda 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada usia 3-4 tahun 13,3%, 5-9 tahun 

28,5%, dan usia 10-14 tahun sebesar 48,1% (Kemenkes RI, 2019). 

Data dari Riskesdas tahun 2018 proporsi mencuci tangan dengan benar yang 

dimaksudkan adalah mencuci tangan berdasarkan lima waktu yang efektif untuk 

mencuci tangan meningkat dari tahun ke tahun, mulai tahun 2007 sebanyak 23,3%, 

tahun 2013 sebesar 47% dan tahun 2018 sebesar 49,8% (Kemenkes RI 2019). Dari data 

ini dapat dilihat bahwa belum setengah dari penduduk Indonesia melakukan cuci 

tangan dengan benar (Kemenkes RI 2018). 

Buku pop-up ialah media yang mempunyai tampilan lebih menarik karena 

berbentuk tiga dimensi. Penggunaan alat bantu visual tiga dimensi membantu siswa 
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memahami apa yang diajarkan dan mencegah mereka cepat bosan. Pemanfaatan media 

yang menarik dan beragam mencegah pembelajaran menjadi membosankan. Penelitian 

Manifah menunjukkan bahwa buku pop-up lebih berguna daripada selebaran untuk 

aplikasi yang mempromosikan kebersihan pribadi karena lebih interaktif (Munifah 

2021). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti,populasi anak yang ada di 

Panti Asuhan Kristen Gelora Kasih pada bulan November 2022 sebanyak 58 anak 

dengan masalah kesehatan yang sering terjadi seperti diare,kulit,dan kutu. Upaya yang 

telah dilakukan dari panti asuhan untuk mengatasi masalah kesehatan berupa 

konsultasi dengan salah satu pekerja di panti asuhan dan membawa ke mantri tempat 

tradisional. 

Pengenalan dini tentang pengetahuan personal hygiene sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman anak dan membiasakannya (Kusuma 2019). Memberikan 

anak-anak akses ke informasi dan konseling kesehatan adalah cara dalam 

meningkatkan keterampilan serta sikap mereka. Sekolah memiliki posisi dan peran 

strategis dalam inisiatif promosi kesehatan karena merupakan lembaga pendidikan. Ini 

karena sebagian besar anak berusia antara 5 dan 19 tahun menghabiskan banyak waktu 

di fasilitas pendidikan. Anak-anak dan populasi umum/keluarga adalah dua jenis 

populasi yang dapat dipengaruhi oleh promosi kesehatan di sekolah. Promosi kesehatan 

di sekolah berfungsi meningkatkan kesehatan siswa,guru,staf,keluarga,dan masyarakat 

pada umumnya untuk meningkatkan efektivitas belajar mengajar. Menurut penelitian 

Kusuma (2019), Beberapa faktor tersebut adalah pengetahuan, sikap anak terhadap 

kebersihan diri, peran guru, dukungan orang tua, ketersediaan sarana dan prasarana 

kebersihan diri, dan akses media sosial. kebersihan pribadi anak-anak dapat 

dipengaruhi oleh media yang berhubungan dengan kesehatan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental dengan metode One Group Pretest-Posttest Design Without Control 

Group. Penelitian ini menjelaskan hubungan sebab akibat dengan melibatkan 

sekelompok subjek yang mengukur pola pikir sebelum intervensi dilakukan dan 

kemudian mengukur kembali setelah intervensi dengan tujuan untuk pengaruh edukasi 

dengan media pop up book terhadap tingkat pengetahuan anak tentang personal hygiene 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

72 | Volume 2 Nomor 11 Tahun 2025 

 

pada anak di Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih Desa Sukamakmur Sibolangit 

Tahun 2023. 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini Penulis memilih Panti Asuhan Kristen GBKP 

Gelora Kasih Desa Sukmakmur Sibolangit sebagai lokasi penelitian.. Lokasi penelitian 

terletak di Jalan Sumatera Utara. dilakukan di Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih 

pada bulan Mei 2023. populasi dalam penelitian ini yaitu semua anak di Panti Asuhan 

Kristen GBKP Gelora Kasih Dessa Sukamakmur Sibolangit. Populasi anak sebanyak 58 

anak. Dalam penelitian ini, proses pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak 

(non-probability sampling) dimana setiap unsur atau anggota populasi tidak diberikan 

peluang untuk dipilih menjadi sampel dengan teknik purposive sampling yang 

sampelnya ditentukan menggunakan pertimbangan atau seleksi tertentu. 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan 

Kriteria sampel yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut : 

a. Kriteria inklusi sebagai berikut : 

1. Anak yang berada di Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih 

2. Anak dengan usia 6-12 tahun. 

3. Anak dengan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

4. Bersedia menjadi responden dan mendapat izin dari pihak panti asuhan 

5. Anak yang mampu berkoordinasi 

6. Anak beserta pihak panti asuhan mampu berkomunikasi secara verbal 

maupun non verbal 

b. Kriteria eksklusi sebagai berikut : 

1. Anak yang tidak mampu berkoordinasi 

2. Anak yang tidak bersedia menjadi responden dan tidak mendapat izin dari 

pihak panti asuhan. 

Penghitungan sampel dalam penelitian menggunakan purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat 

oleh peneliti sendiri (Notoatmodjo, 2020). Sample dalam penelitian ini 37 sampel. 

Teknik pengumpulan data didapatkan melalui Data primer, dimana data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya dan data primer dari penelitian ini adalah anak di 

Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih, data sekunder dimana data diperoleh dari 

pihak lain diluar sumbernya dan data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari buku-

buku dan jurnal-jurnal terkait dengan judul penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
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berupa media pop up book dan kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang sudah tersusun 

akan diisi oleh responden untuk pengaruh edukasi dengan media pop up book terhadap 

tingkat pengetahuan anak tentang personal hygiene. Sebelum mengisi kuesioner 

responden diberi penjelasan penelitian secara tertulis dan diberikan inform concent 

secara tertulis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi (f) Presentase % 

1. Usia   

6 - 8 Tahun 15 41% 

9 - 12 Tahun 22 59% 

2. Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 49% 

Perempuan 19 51% 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa mayoritas kelompok 

umur responden 6-8 tahun sebanyak 15 orang (41%), kelompok umur responden 9-12 

tahun sebanyak 22 orang (59%).  Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan yang 

menyatakan bahwa semakin matang usia seseorang, maka semakin banyak pengalaman 

dan pengetahuan yang dia dapatkan (Rosalia, 2016). 

Hasil penelitian pada distribusi jenis kelamin responden terbagi merata dengan 

jumlah responden laki-laki sebanyak 18 orang (49%) dan responden perempuan 

sebanyak 19 orang (51%). Perbedaan jenis kelamin, baik jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan dan praktik secara signifikan 

setelah diberikan penyuluhan. Walaupun perbedaan perhatian yang diberikan 

responden saat penyuluhan, dimana anak perempuan lebih memberikan perhatian 

dibandingkan dengan anak laki-laki selama pemberian penyuluhan. Perhatian adalah 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan 

(Suryabrata, 2010). 
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Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Edukasi Media Pop Up Book 

di Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih tahun 2023 

Variabel 
Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

Frenkuensi (f) Persentase (%) Frenkuensi (f) Persentase (%) 

Baik 9 24.3% 26 70.3% 

Cukup 18 48.6% 8 21.6% 

Kurang 10 27.0% 3 8.1% 

Total 37 100% 37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas responden yang memiliki tingkat pengetahuan di Pre-

test memiliki baik 9 orang responden (24.3%), cukup 18 orang responden (48.6%), dan 

kurang 10 orang responden (27.0%) dan setelah Post-test memiliki baik 26 orang 

responden (70.3%), cukup 8 orang responden (21.6%), dan kurang 3 orang responden 

(8.1%) Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pencaindera 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba, sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012). 

Sesudah diberikan pendidikan kesehatan banyak anak yang memiliki tindakan hygiene 

baik. Tindakan baik ini menjadi pemicu faktor terbentuknya perilaku seseorang untuk 

menjadi lebih baik. Ada pendidikan kesehatan dengan pop up book memicu anak 

berminat karena pop up book mempermudah pemahaman anak melalui gambar gambar 

yang tersaji. 

ANALISIS BIVARIAT 

 Ranks    

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah - Sebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

 Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

 Ties 7c   

 Total 37   

a. Sesudah < Sebelum     

b. Sesudah > Sebelum     

c. Sesudah = Sebelum     

Test Statisticsa 

Sesudah – Sebelum 

Z    4.803b 
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Asymp. Sig. (2-tailed)    .000 

d. Wilcoxon Signed Ranks Test 

e. Based on negative ranks 

 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Rank menunjukkan hasil bahwa p value sebesar 

0.000 (<0,05). Ditemukan pada table diatas dengan pre- post dilakukan intervensi 

edukasi kesehatan diperoleh p value .000. dengan nilai Z p -4.803b, sehingga dalam data 

tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi PERSONAL HYGIENE terhadap tingkat pengetahuan Pada Anak di Panti Asuhan 

Kristen GBKP Gelora Kasih tahun 2023.  

Pada hakikatnya pengetahuan merupakan perwujudan dari unsur tahu. Ini 

biasanya terjadi ketika individu telah melakukan pengamatan pada suatu obyek 

tertentu. Pengamatan tersebut terjadi lewat panca indera manusia yaitu indera 

pengelihatan, pendengaran, penciuman, perasa, serta peraba, dengan sendirinya. Ketika 

seseorang sedang melihat hasil pengetahuan tersebut, akan berpengaruh terhadap 

intensitas perhatian ataupun persepsi kepada suatu objek tertentu. Biasanya tindakan 

yang dilakukan berdasarkan pada pengetahuan akan menghasilkan sesuatu yang 

bertahan lebih lama jika disandingkan dengan tindakan tanpa adanya atau tanpa 

didasari oleh pengetahuan. Jadi, pengetahuan merupakan hal utama yang paling 

dibutuhkan agar semua masyarakat mampu dan bisa lebih mudah dalam mengubah 

perilakunya ke depannya agar lebih baik lagi. Istilah mengetahui sendiri adalah 

merupakan suatu tingkat pengetahuan yang paling rendah. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan atau tindakan dalam upaya mengingat kembali suatu kejadian yang 

telah dialami atau dilakukan sebelumnya (Notoatmodjo, 2012). 

Lawrence Green (2015) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2018) menunjukkan 

bahwa pendidikan tentang kesehatan digunakan untuk merujuk pada proses 

pendidikan dari rencana untuk tujuan kesehatan, termasuk kombinasi dari beberapa 

kesempatan belajar. Pendidikan kesehatan merupakan sebuah proses yang 

menjembatani kesenjangan informasi kesehatan dan praktik kesehatan, memotivasi 

orang aga bisa meneriman informasi dan melakukan sesuatu untuk membantu mereka 

menjadi lebih sehat dengan menghindari kebiasaan buruk dan mengembangkan 

kebiasaan yang bermanfaat. Demikian disampaikan Notoadmojo (2018). Sebagai salah 

satu indikator kebersihan program pendidikan kesehatan, tujuan program pendidikan 
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adalah untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku sasaran yang memerlukan 

tindakan khusus, sehingga pendidikan kesehatan praktis umum lebih menekankan pada 

perubahan perilaku masyarakat. Memberikan informasi atau saran terkait kesehatan 

melalui media dan pertukaran teknis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan. Sehingga menurut saran peneliti adalah 

diharapkan untuk tetap aktif mencari tau dengan bantuan berbagai sumber seperti dari 

buku, leaflet, internet dan media lainnya untuk menambah wawasan tentang bagaimana 

cara menerapkan Personal Hygiene dalam kehidupan sehari-hari 

4. KESIMPULAN 

Ada pengaruh Edukasi dengan Media Pop Up Book Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Anak Tentang Personal Hygiene Pada Anak Di Panti Asuhan Kristen GBKP Gelora Kasih 

Desa Sukamakmur Sibolangit tahun 2023 dengan hasil p-value = 0,000 yang dimana 

dikatakan ada pengaruh apabila p-value < a (0,05). 
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